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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui kontribusi persepsi siswa tentang kua-
litas guru, kesesuaian, dan hasil prakerin terhadap employability skills siswa SMK.
Populasi penelitian siswa SMK Negeri Kabupaten Bangkalan. Sampel ditentukan de-
ngan proportional random sampling, sebanyak 152 siswa. Pengumpuln data dengan
kuesioner, lembar observasi, dan rubrik observasi, dan analisis dengan regresi ganda.
Hasil menunjukkan: (1) persepsi siswa tentang kualitas guru berkontribusi terhadap
employability skills sebesar 18,09%; (2) kesesuaian praktik kerja industri berkontribu-
si terhadap employability skills siswa sebesar 28,35%; (3) hasil praktik kerja industri
berkontribusi terhadap employability skills siswa sebesar 3,75%; serta (4) persepsi sis-
wa terhadap ketiga faktor employability skills secara simulatan sebesar 50,30%.

Kata-kata Kunci: employability skills, persepsi siswa tentang kualitas guru, praktik
kerja industri

Abstract: The Contribution of Students’ Perception on the Teacher Quality, the
Compatibility, and the Results of Prakerin to Vocational High School Student’s
Employability Skills. This research aims to investigate the contribution of the stu-
dents’ perception on the teacher quality, the compability and the results of job train-
ing (Prakerin) to Vocational High School Students’ employability skill. The populati-
on of this research is the students at public vocational high schools in Bangkalan. The
sampling technique is the proportional random sampling, which include 152 students.
The research instruments consist of questionnaires, observation sheets, and observa-
tion rubric. Data is analyzed using multiple regressions. The results show that: (1)
the students’ perception on the teachers’ quality contributes to 18.09% of employabi-
lity skills; (2) the compatibility and the results of the job training contributes to
28.35% (3) 3.75% of students’ employability skills; and (4) the students’ perception
on the teachers’ quality, the compatibility of the job training, and the result of the job
training contributes to 50.30% of students’ employability skills.

Keywords: employability skills, students’ perception on the teachers’ quality, job
training

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dikan yang bertanggung jawab untuk
merupakan salah satu lembaga pendi- menciptakan sumber daya manusia yang
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memiliki kemampuan, keterampilan, dan
keahlian sehingga lulusannya dapat me-
ngembangkan Kinerja apabila terjun da-
lam dunia kerja. Pasal 15 Undang-un-
dang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003
menjelaskan bahwa pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik terutama
untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Arah pengembangan pendidikan mene-
ngah kejuruan diorientasikan pada peme-
nuhan permintaan pasar kerja. Tenaga
kerja yang dibutuhkan adalah sumber da-
ya manusia yang memiliki kompetensi
sesuai dengan bidang pekerjaannya, me-
miliki daya adaptasi, dan daya saing yang
tinggi (Kemendiknas, 2003).

Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik tahun 2014 tentang jumlah pe-
ngangguran terbuka berdasarkan tingkat
pendidikan, SMK menempati posisi ke-
tiga yaitu sebesar 7,21% dari 7,2 juta
jumlah pengangguran. Salah satu penye-
babnya yaitu masih rendahnya kualitas
lulusan SMK (Badan Pusat Statistik,
2014). Hal ini didukung pernyataan ketua
umum Asosiasi Pengusaha Indonesia
(Apindo) Sofyan Wanandi bahwa per-
usahaan pada umumnya memang enggan
menerima lulusan SMK lebih karena ma-
salah kualitas lulusan SMK yang masih
buruk ketika bekerja (Melisa, 2013).

Salah satu standar seorang pekerja
dan kualitas lulusan SMK yang dilihat
oleh pengusaha adalah kepemilikan dan
pengembangan employability skills atau
soft skills. Employability skills juga dike-
nal dengan berbagai istilah diantaranya
core skills, key skills, enabling skills, key
competencies, generic skill, life skill,
transferable skills, dan soft skills (BliiP
Global Employability — Lauder, 2013;
Fraser, 2008). Dilihat dari dimensinya,
employability skills merupakan bagian
dari soft skills. Soft skills memiliki 23
atribut yang dibagi menjadi dua bagian
yaitu intrapersonal skills dan interperso-

nal skills (Sailah, 2008). Sedangkan em-
ployability skills dibagi menjadi tiga ba-
gian utama yaitu keterampilan dasar, pri-
badi, dan kerjasama.

Employability skills merupakan kete-
rampilan nonteknis yang dibutuhkan oleh
setiap individu baik pencari kerja mau-
pun pekerja itu sendiri yang dapat di-
transfer dan dipelajari baik melalui pem-
biasaan maupun melalui pelatihan. Em-
ployability skills bersifat umum dan me-
lintasi semua jenis industri, ukuran bis-
nis, dan tingkat pekerjaan mulai dari pe-
kerja tingkat pemula hingga posisi ter-
tinggi (Robinson, 2000).

Pengembangan employability skills
dapat dilakukan melalui kegiatan pengan-
tar perkuliahan, pembelajaran afektif, pe-
nerapan strategi/metode pembelajaran
yang berpusat pada mahasiswa, pemberi-
an tugas-tugas perkuliahan, kegiatan eks-
trakurikuler dan kesiswaan, dan praktik
kerja industri (Mariah dan Sugandi,
2010; Sudjimat, 2010). Namun yang ter-
jadi di lapangan adalah masih rendahnya
pengetahuan dan pengalaman guru baik
tentang employability skills atau cara pe-
ngembangannya di dalam pembelajaran
sehingga hal ini menjadi suatu kendala
dalam implementasi employability skills
di kelas.

Temuan penelitian lainnya menun-
jukkan bahwa pemahaman guru tentang
employability skills masih rendah/kurang
dan belum adanya pedoman tertulis ten-
tang implementasi pengembangan em-
ployability skills yang dapat dijadikan
acuan oleh para guru sehingga implemen-
tasi pengembangan employability skills
diserahkan sepenuhnya kepada guru (Su-
djimat, 2013). Rendahnya pemahaman
guru tentang employability skills dapat
berdampak pada minimnya informasi
bagi siswa dan terbatasnya keterampilan
guru untuk mengembangkan dan meng-
integrasikan employability skills dalam
pembelajaran.
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Pengetahuan dan kemampuan guru
merupakan unsur dari kualitas guru. Kua-
litas guru merupakan salah satu faktor
yang membantu keberhasilan siswa di
sekolah karena kualitas guru menggam-
barkan bagaimana keterlibatan guru da-
lam tugas-tugas pendidikan, melakukan
kegiatan mengajar, membangkitkan mi-
nat belajar siswa, dan meningkatkan
prestasi belajar siswa. Dalam penelitian
ini, kualitas guru yang terkait penularan,
pelatihan, maupun penanaman employ-
ability skills kepada siswa.

Persepsi siswa yang baik tentang
kualitas mengajar guru akan mampu
membuat siswa nyaman, antusias, dan le-
bih mudah dalam menyerap materi pel-
ajaran yang diajarkan oleh guru (Arisana,
2012). Persepsi siswa terhadap kualitas
guru merupakan proses bagaimana siswa
menyeleksi, mengatur, mengorganisasi-
kan, dan menginterpretasikan masukan-
masukan informasi dan pengalaman-
pengalaman selama pembelajaran kemu-
dian menafsirkannya untuk menciptakan
gambaran keseluruhan yang berarti (Kot-
ler, 2000).

Apa yang dipersepsikan seseorang
terhadap orang lain antara manusia yang
satu dengan lainnya bersifat subjektif.
Hasil penilaian yang berbeda antara satu
orang dengan yang lainnya terhadap ob-
jek yang sama sangat ditentukan oleh
faktor internal (seperti minat, perhatian,
dan pengalaman) dan faktor eksternal
(lingkungan, kondisi objek, dan persep-
tor). Oleh karena itu, persepsi siswa ter-
hadap kualitas guru akan bervariasi ka-
rena adanya faktor-faktor yang meme-
ngaruhi pembentukan persepsi.

Agar siswa dapat mempersepsi kua-
litas guru dengan baik maka stimulus
yang diberikan harus tepat karena stimu-
lus merupakan tahapan awal pembentuk-
an persepsi. Selain stimulus, pemberian
informasi terkait dengan output atau tuju-
an yang ingin dihasilkan juga diperlukan
pada tahap awal pembentukan persepsi.
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Jika guru ingin mengembangkan employ-
ability skills siswa maka guru harus
memberikan informasi tentang employ-
ability skills dan memberikan stimulus
untuk merangsang siswa dalam memper-
sepsi cara-cara mengembangkan employ-
ability skills melalui cara guru dalam
mengajar. Misalnya jika guru ingin agar
siswa mampu bekerjasama dengan orang
lain, maka guru dapat menstimulusnya
melalui penggunaan metode kerja kelom-
pok dan sikap disiplin melalui pemberian
sanksi untuk keterlambatan kedatangan
siswa atau pengumpulan tugas.

Howard (2002) mengemukakan bah-
wa sikap guru mempengaruhi cara siswa
mempersepsikan atau menanggapi peng-
alaman belajar mereka. Guru diharapkan
dapat memberikan teladan atau contoh
kepada siswanya, memiliki pengetahuan
tentang employability skills, dan memiliki
kesadaran untuk mengembangkan em-
ployability skills agar guru mampu me-
ngembangkan employability skills siswa
dan memberikan stimulus untuk memicu
penafsiran, penilaian, atau anggapan (per-
sepsi) siswa mengenai employability
skills seperti jenisnya, tingkat kepenting-
annya, dan cara mengembangkannya.

Dalam pembelajaran keterampilan,
perilaku manusia terhubung dengan teori-
teori yang berkaitan dengan rangsangan
dan penguatan respon (Watson, 1913).
Adanya stimulus atau rangsangan dari
lingkungan sekitar akan membantu indi-
vidu dalam memberikan makna atau me-
nafsirkan sesuatu hal. Teori tersebut rele-
van dengan pembelajaran dan pengkondi-
sian perilaku yang diperlukan dalam
pembentukan keterampilan dan kebiasaan
dalam Pendidikan Kejuruan (VTE).

Selain melalui pembelajaran, praktik
kerja industri juga merupakan salah satu
cara untuk mengembangkan employabili-
ty skills. Banyak hal diharapkan dari pe-
laksanaan praktik kerja industri, seperti
peningkatan kompetensi dan keterampil-
an siswa. Namun dalam pelaksanaannya
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prakerin masih memiliki kendala. Berda-
sarkan wawancara dengan kaprodi dan
humas SMKN 2 Bangkalan bulan Januari
2014, pelaksanaan praktik kerja industri
masih menemui kendala seperti tempat
prakerin yang kurang cocok/tidak cocok
dengan jurusannya dan siswa yang tidak
bersedia ditempatkan di tempat yang co-
cok dengan jurusannya karena merasa tu-
gas yang dibebankan pada siswa terlalu
banyak. Kesesuaian prakerin dilihat dari
tempat prakerin dan bidang pekerjaan
yang dilakukan oleh siswa. Ketidakco-
cokan tempat atau bidang pekerjaan akan
mengakibatkan tidak maksimalnya pe-
ngembangan keterampilan (hard skills
dan soft skills) siswa. Bidang pekerjaan
yang sesuai dengan kompetensi keahlian
siswa akan membantu siswa dalam me-
ngembangkan keterampilannya secara
tepat.

Hasil penelitian Prima (2013) me-
nunjukkan bahwa pelaksanaan praktik
kerja industri akan memberikan penga-
laman kerja kepada siswa. Pengalaman
kerja ini akan memberikan pandangan
tentang dunia kerja, bagaimana bersikap,
berkomunikasi, dan bekerja dengan orang
lain, dan bagaimana menerapkan teori
yang diterima di sekolah ke dalam prak-
tik secara langsung. Praktik kerja indus-
tri akan mendekatkan dan menjembatani
siswa untuk terjun ke bidang tugasnya se-
hingga siswa akan memiliki gambaran
dan pengalaman tentang bidang yang
akan digelutinya nanti (Hamalik, 2007).
Gambaran dan pengalaman tentang bi-
dang yang digeluti selama prakerin harus
sesuai dengan kompetensi keahlian sis-
wa. Kesesuaian bidang ini akan memban-
tu siswa mengembangkan keterampilan
teknis (hard skills) dan keterampilan non-
teknis (soft skills).

Ada kegiatan praktik kerja industri
tentu ada hasil praktik kerja industri. Ha-
sil praktik kerja industri merupakan cer-
minan dari kemampuan dan keterampilan

(hard skills dan soft skills) yang diper-
oleh dari praktik kerja industri. Hasil
praktik kerja industri menggambarkan
penguasaan kompetensi keahlian produk-
tif dan pengembangan sikap profesiona-
lisme. Hasil penelitian Widodo (2007)
menunjukkan bahwa hasil prakerin ber-
pengaruh terhadap prestasi belajar dan
kompetensi siswa. Jika hasil prakerin ini
berpengaruh terhadap hard skills maka ti-
dak menutup kemungkinan bahwa hasil
prakerin juga berpengaruh terhadap soft
skills/employability skills siswa karena
hasil prakerin mencakup hard skills dan
soft skills.

SMK di Kabupaten Bangkalan telah
mengalami peningkatan baik dari segi
jumlah sekolah maupun jumlah siswa
khususnya pada kompetensi keahlian
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ).
Masyarakat (orangtua dan siswa) telah
memberikan perhatiannya terhadap SMK
dan tidak memandangnya sebagai pilihan
kesekian dibandingkan dengan SMA.
Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaik-
an dan peningkatan kualitas sekolah, pen-
didik, dan lulusannya. Salah satunya de-
ngan mengembangkan employability
skills lulusannya. Dengan mengetahui
kontribusi hal-hal yang mempengaruhi
pengembangan employability skills, guru
diharapkan dapat membantu siswa dalam
mengembangkan employability skillsnya
melalui hal-hal tersebut dan bisa dimulai
dari yang berkontribusi besar. Berdasar-
kan hal di atas, penelitian ini bertujuan
mengetahui kontribusi persepsi siswa
tentang kualitas guru, kesesuaian, dan ha-
sil prakerin terhadap employability skills
siswa SMK.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif menggunakan metode korela-
sional untuk menyelidiki hubungan an-
tara beberapa variabel. Dalam penelitian
terdapat empat variabel yaitu persepsi
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siswa tentang kualitas guru (Xi), kese-
suaian praktik kerja industri (X3), dan ha-
sil praktik kerja industri (X3) yang meru-
pakan variabel bebas dan employability
skills siswa (Y) yang merupakan variabel
terikat. Populasi penelitian adalah siswa
SMK Negeri di Kabupaten Bangkalan
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer
Jaringan (TKJ) tahun ajaran 2014/2015
yang telah melaksanakan praktik kerja in-
dustri.

Pengambilan sampel menggunakan
teknik proportional random sampling se-
banyak 152 siswa. Instrumen yang digu-
nakan untuk pengumpulan data terdiri
dari lembar observasi beserta rubriknya
untuk memperolen data employability
skills siswa, dokumentasi untuk memper-
oleh data hasil prakerin, dan kuesioner
untuk memperoleh data persepsi siswa
tentang kualitas guru dan kesesuaian pra-
kerin siswa. Data yang diperoleh akan di-
analisis menggunakan analisis korelasi
ganda sebagai uji hipotesis penelitian.

HASIL

Deskripsi data hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa secara umum persepsi
siswa tentang kualitas guru dan kesesuai-
an parkerin siswa berada pada kategori
baik. Hal ini ditunjukkan oleh persentase
tertinggi dari data distribusi frekuensi ya-
itu 62,16% untuk persepsi siswa tentang
kualitas guru dan 40,13% untuk kesesuai-
an parkerin siswa. Sedangkan employabi-
lity skills siswa secara umum berada pada
kategori sangat baik yang ditunjuk oleh
persentase tertinggi sebesar 40,79%. Ha-
sil prakerin, nilai prakerin terendah yaitu
sebesar 66, nilai prakerin tertinggi se-
besar 96, dan rerata nilai prakerin seluruh
responden sebesar 80,21. Hasil statistik
deskriptif masing-masing variabel dapat
dilihat pada Tabel 1.

Uji hipotesis pada penelitian ini di-
analisis menggunakan analisis korelasi

ganda. Uji hipotesis 1, 2, dan 3 tentang
kontribusi masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat akan dilihat me-
lalui nilai koefisien korelasi (r) antar va-
riabel bebas dan nilai standardizeed coe-
fficients beta (p) antara variabel terikat
dengan variabel bebas. Nilai standardiz-
ed coefficients beta (p) merupakan output
dari analisis regresi linier berganda de-
ngan bantuan SPSS 17.00 pada tabel
coefficients.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Seluruh
Variabel

Variabel N Min. Max. Mean St_d._De-
viation

Kualitas

quru 59 138 107,95 13,83

Kese-

suaian 57 228 141,20 37,66

prakerin 152

Hasil

prakerin 66 96 80,31 6,60

Employ-

ability 22,00 44,00 35,88 6,05

skills

Hasil uji prasyarat analisis menun-
jukkan bahwa data memenuhi seluruh uji
prasyarat yaitu normalitas, linieritas,
multikolinieritas, dan heteroskedastisitas
sehingga analisis data dapat dilanjutkan
ke tahap berikutnya yaitu uji regresi li-
nier berganda. Selain itu, untuk menge-
tahui apakah variabel X berkontribusi ter-
hadap variabel Y dan mengetahui besar-
nya kontribusi maka harus diketahui da-
hulu apakah variabel X berpengaruh ter-
hadap variabel Y. Berdasarkan analisis
data, diperoleh hasil bahwa seluruh varia-
bel X berpengaruh terhadap variabel Y
baik secara simultan maupun secara par-
sial yang ditunjukkan dengan nilai F hi-
tung yang lebih besar dari F tabel.

Besarnya kontribusi persepsi siswa
tentang kualitas guru (X;) terhadap em-
ployability skills siswa (Y) yang dinyata-
kan dalam persen adalah 18,09%; besar-
nya kontribusi kesesuaian praktik kerja
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industri (X;) terhadap employability skills
siswa (YY) adalah 28,35%; besarnya kon-
tribusi hasil praktik kerja industri (X3)
terhadap employability skills siswa (Y)
adalah 3,75%; dan besarnya kontribusi
persepsi siswa tentang kualitas guru, ke-
sesuaian praktik kerja industri, dan hasil
praktik kerja industri terhadap employ-
ability skills adalah 50,30%.

Besarnya kontribusi menggambar-
kan besarnya sumbangan pengaruh varia-
bel X terhadap variabel Y secara parsial
dan secara simultan. Hasil di atas menun-
jukkan bahwa kesesuaian praktik kerja
industri merupakan variabel dengan kon-
tribusi terbesar di antara variabel lainnya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi siswa tentang kualitas guru, ke-
sesuaian praktik kerja industri, dan hasil
praktik Kkerja industri berpengaruh dan
berkontribusi terhadap employability ski-
IIs baik secara parsial maupun secara si-
multan. Menurut argumentasi peneliti,
hal ini menunjukkan bahwa pengem-
bangan employability skills dapat dilaku-
kan melalui pembentukan persepsi siswa
tentang kualitas guru, menyesuaikan
praktik kerja industri yaitu tempat dan bi-
dang pekerjaannya dengan kompetensi
keahlian siswa, dan menginterpretasi ha-
sil praktik kerja industri untuk mengeva-
luasi keterampilan siswa.

Pengembangan employability skills
dapat dilakukan melalui pendidikan atau
pembelajaran yaitu melalui kegiatan pe-
ngantar perkuliahan, penerapan strategi
atau metode pembelajaran afektif yang
berpusat pada mahasiswa (student cen-
tered), pemberian tugas sekolah, kegiatan
ekstrakurikuler dan kesiswaan, dan prak-
tik kerja industri (Mariah dan Sugandi,
2010; Sudjimat, 2010). Salah satu cara
pengembangan employability skills mela-
lui pembelajaran yaitu melalui pengguna-
an berbagai jenis metode yang sesuai de-

ngan kebutuhan dan materi yang akan di-
sampaikan serta tujuan yang hendak dica-
pai. Pada saat menentukan metode pem-
belajaran, yang utama adalah menentu-
kan kemampuan apa yang akan diubah
dari siswa setelah menjalani pembelajar-
an tersebut baik dari sisi hard skills mau-
pun soft skills (Sailah, 2008).

Pengembangan employability skills
melalui kegiatan pembelajaran dapat dila-
kukan dengan membentuk persepsi siswa
terhadap kualitas guru sebagai langkah
awal, yang meliputi penggunaan metode
pembelajaran, komunikasi guru dengan
siswa, dan pemberian informasi dan pe-
nanaman atau penerapan employability
skills di kelas agar siswa dapat memben-
tuk deskripsi dan interpretasi tentang em-
ployability skills. Allport (1996) menje-
laskan bahwa persepsi merupakan cara
kita menilai atau mengevaluasi orang
yang dikenal dalam kehidupan sehari-
hari. Jika siswa merasa bahwa guru yang
mengajar memiliki kualitas yang baik se-
perti penggunaan metode yang variatif
dalam mengajar, berkomunikasi dengan
baik dan perduli terhadap siswa, dan me-
nyampaikan informasi dengan jelas maka
ada kemungkinan siswa akan memper-
hatikan guru tersebut. Perhatian ini akan
mengarahkan siswa untuk melakukan
proses evaluasi yaitu menilai hal-hal
yang dianggap baik untuk dicontoh dan
diterapkan, serta menilai hal-hal yang di-
anggap tidak baik.

Penelitian tentang kualitas guru dan
employability skills juga telah dilakukan
oleh peneliti lain dan hasilnya menunjuk-
kan bahwa seluruh item kualitas guru
yang mereka teliti dapat membantu guru
mentransfer instruksional yang efektif
untuk perolehan employable skills siswa,
sehingga metode pembelajaran berhu-
bungan dengan perolehan employable
skills siswa (Udofia, dkk., 2012). Selain
itu, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa ada hubungan antara kualitas
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guru, metode mengajar, peralatan work-
shop, bahan pelajaran, dan perolehan em-
ployable skills oleh siswa.

Salah satu indikator guru berkualitas
adalah memiliki kemampuan untuk meng-
gunakan berbagai metode pembelajaran
dalam kelas mereka (Shadreck dan Isaac,
2012). Penggunaan metode pembelajaran
merupakan salah satu cara yang diguna-
kan untuk mengembangkan employability
skills. Beberapa metode yang dapat di-
gunakan dalam pembelajaran pendidikan
kejuruan diantaranya yaitu belajar me-
lalui praktik (trial and error), belajar de-
ngan melihat dan menirukan, belajar me-
lalui inquiry, dan belajar melalui simulasi
dan role play. Metode-metode yang di-
paparkan pada prinsipnya mengacu pada
learning by doing dan experiential de-
ngan kombinasi refleksi, umpan balik,
dan teori (Lucas, dkk., 2012).

Dengan adanya pengaruh persepsi
siswa tentang kualitas guru terhadap em-
ployability skills siswa maka para guru
diharapkan dapat meningkatkan kualitas-
nya dalam mengajar dan sanggup meng-
ajarkan atau mengembangkan employabi-
lity skills kepada siswa. Guru SMK, khu-
susnya guru mata pelajaran produktif ha-
rus mampu merancang pembelajaran
yang bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan kognitif, keterampilan tek-
nikal, dan soft skills dalam bentuk em-
ployability skills secara bersamaan untuk
mencetak siswa menjadi pekerja yang
sukses di DU/DI (Sudjimat, 2013). Selain
itu, guru juga harus memberikan infor-
masi tentang employability skills.

Informasi merupakan salah satu sti-
mulus bagi pembentukan persepsi. Infor-
masi akan membantu proses awal dalam
pembentukan persepsi. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk memberikan in-
formasi yang luas kepada siswa. Pembe-
rian informasi dapat membantu siswa da-
lam menghasilkan persepsi yang baik ka-
rena persepsi merupakan proses yang me-
nyangkut masuknya suatu informasi ke

dalam pikiran seseorang. Atkinson men-
jelaskan bahwa saat indera menerima sti-
mulus terdapat proses pengenalan objek
(recognation) (Sudjimat, 2013: 36). Saat
guru memberikan informasi tentang em-
ployability skills maka akan terjadi proses
pengenalan terhadap employability skills.
Pengenalan ini merupakan pengetahuan
bagi siswa tentang employability skills
yang nantinya akan membantu siswa da-
lam pembentukan deskripsi tentang em-
ployability skills tersebut. Hasil interpre-
tasi siswa secara keseluruhan akan mem-
berikan gambaran kepada siswa tentang
apa employability skills dan bagaimana
cara mengembangkannya.

Selain persepsi siswa tentang kuali-
tas guru, kesesuaian praktik kerja industri
juga mempengaruhi dan berkontribusi
terhadap employability skills. Kesesuaian
praktik kerja industri yang terdiri dari
kesesuaian tempat, kesesuaian lingkup
pekerjaan yang dilakukan DU/DI, dan
kesesuaian bidang pekerjaan selama pra-
kerin dapat membantu pengembangan
employability skills siswa. Temuan Pai-
sey dan Paisey (2010) menunjukkan bah-
wa pengalaman yang diperolen melalui
penempatan kerja berhasil mengembang-
kan berbagai keterampilan pribadi. Apa-
bila siswa melaksanakan praktik kerja in-
dustri di tempat yang sesuai dengan pro-
gram keahliannya maka siswa akan mem-
peroleh pengalaman dan pengetahuan
tambahan yang sesuai dengan program
keahliannya. Hal ini secara tidak lang-
sung akan berdampak pada kemampuan
siswa (Perwitasari, 2013).

Setiap bidang pekerjaan membutuh-
kan pekerja yang memiliki employability
skills yang baik, namun masing-masing
bidang pekerjaan memiliki prioritas ten-
tang employability skills apa yang paling
dibutuhkan, yang harus dimiliki, dan ha-
rus dikembangkan. Oleh karena itu, kese-
suaian prakerin akan menjadi faktor pen-
dukung dalam perolehan ataupun pe-
ngembangan employability skills. Pelak-
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sanaan praktik kerja industri yang sesuai
(tempat dan bidang) juga akan memberi-
kan pengalaman yang tepat bagi siswa
dalam mengenali lingkungan kerja dan
pekerjaan yang nantinya akan dilakukan
siswa saat bekerja.

Penelitian tentang keterkaitan prak-
tik kerja industri dengan employability
skills telah dilakukan sebelumnya dan
menunjukkan bahwa tingkat pelatihan in-
dustri mempengaruhi employability skills
siswa (Dania, dkk., 2014). Oleh karena
itu, salah satu faktor penting yang harus
disorot dalam lingkungan sekolah adalah
keterlibatan siswa dengan industri terkait.
Siswa maupun pengusaha berpendapat
bahwa pelaksanaan praktik kerja industri
akan menghadapkan siswa pada ling-
kungan kerja nyata dan memberikan pe-
ngalaman dari pelatihan teknis sehingga
siswa dapat mengetahui dan merasakan
bagaimana kondisi lingkungan kerja yang
sesungguhnya dan lebih memahami apa
yang mereka pelajari ketika mereka ter-
jun langsung di bidangnya (Yusof, dkk.,
2013).

Praktik kerja industri merupakan
jembatan bagi siswa dalam menunjukkan
Kinerjanya secara maksimal agar nantinya
mereka dapat diperhitungkan di dunia
usaha atau dunia industri. Pelaksanaan
praktik kerja industri akan membentuk
mental dan motivasi siswa SMK sebagai
tenaga kerja yang siap kerja serta mampu
mandiri, berjiwa pekerja keras, jujur, ber-
tanggung jawab, dan ulet dalam bekerja
(soft skills). Dengan demikian, praktik
kerja industri akan membantu siswa da-
lam memperoleh dan meningkatkan hard
skills dan soft skillsnya.

Kesesuaian tempat praktik kerja in-
dustri dengan kompetensi siswa akan
menjadi faktor pendukung apabila tempat
pelaksanaan dan bidang pekerjaan siswa
saat prakerin sesuai dengan kompetensi
keahliannya. Siswa berkesempatan untuk
mengembangkan kompetensi dan kete-
rampilan yang sudah dimiliki secara

maksimal jika tempat pelaksanaan dan
bidang pekerjaannya sesuai dengan kom-
petensi keahliannya. Tempat dan bidang
pekerjaan yang tidak sesuai akan meng-
arahkan siswa kepada sesuatu yang baru
dan perlu dipelajari lagi karena masing-
masing bidang atau pekerjaan memiliki
prioritas mengenai hard skills dan em-
ployability skills apa yang harus dimiliki
dan dikembangkan. Kesesuaian praktik
kerja industri perlu diperhatikan meng-
ingat adanya pengaruh kesesuaian praktik
kerja industri terhadap hard skills dan
employability skills siswa.

Pada akhir praktik kerja industri, sis-
wa akan memperoleh laporan hasil yang
berbentuk nilai. Hasil praktik kerja indus-
tri siswa terdiri atas nilai aspek teknis dan
nilai aspek nonteknis. Hasil praktik kerja
industri menggambarkan bagaimana ke-
terampilan siswa selama melaksanakan
praktik kerja industri baik dari segi hard
skills (teknis) maupun dari segi soft skills
(nonteknis). Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa hasil praktik kerja industri
mempengaruhi dan berkontribusi terha-
dap employability skills.

Menurut argumentasi peneliti, ada
dua kemungkinan mengapa kontribusi
hasil praktik kerja industri merupakan
kontribusi yang paling kecil diantara va-
riabel lainnya, diantaranya yaitu: (1) per-
bedaan subjek yang menilai yaitu guru
menilai employability skills selama di ke-
las dan supervisor/pembimbing industri
selama praktik kerja industri; dan (2) per-
bedaan sikap setiap siswa terhadap hasil
prakerin yang diperoleh. Sikap siswa ter-
hadap hasil yang diperoleh merupakan
salah satu bentuk umpan balik yang dapat
dipengaruhi oleh kepentingan dan harap-
an siswa. Siswa yang merasa bahwa pen-
ting untuk memperbaiki keterampilannya
dengan harapan keterampilannya akan
meningkat dan menjadi lebih baik maka
akan selalu melakukan perbaikan dan
perubahan setelah melihat hasil prakerin-
nya.
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Pengenalan seseorang terhadap pres-
tasi belajarnya adalah penting karena de-
ngan mengetahui hasil-hasil yang sudah
dicapai maka siswa akan lebih berusaha
meningkatkan prestasi belajarnya. De-
ngan demikian, peningkatan prestasi bel-
ajar dapat lebih optimal karena siswa ter-
sebut merasa termotivasi untuk mening-
katkan prestasi belajar yang telah diraih
sebelumnya (Soemanto, 2003). Oleh ka-
rena itu, penting bagi siswa untuk menge-
tahui hasil pelaksanaan praktik kerja in-
dustri agar siswa termotivasi untuk ber-
usaha meningkatkan lagi kemampuannya
dan memperbaiki sikap kerjanya agar
nantinya bisa menjadi pekerja yang se-
suai dengan kebutuhan dunia usaha atau
dunia industri khususnya bagi siswa yang
akan bekerja setelah lulus.

Beberapa hasil penelitian sebelum-
nya yang melihat bagaimana pengaruh
atau hubungan hasil prakerin terhadap
variabel lain telah dilakukan, diantaranya
yaitu: (1) secara parsial nilai OJT (On
The Job Training) memiliki hubungan
dengan basic skills (Ananta, 2014) dan
(2) hasil prakerin juga berpengaruh ter-
hadap prestasi belajar siswa dengan nilai
sumbangan efektif sebesar 10,40%
(Widodo, 2007). Kedua penelitian terse-
but menggambarkan bagaimana hasil dari
kegiatan OJT atau prakerin mempenga-
ruhi variabel lainnya yaitu prestasi bel-
ajar dan basic skills. Hasil prakerin dapat
mempengaruhi prestasi siswa, hard skills,
dan soft skills secara nyata dan dibukti-
kan dengan hasil penelitian sebelumnya
dan hasil penelitian ini yaitu adanya pe-
ngaruh dan kontribusi hasil prakerin ter-
hadap employability skills siswa.

Berdasarkan paparan di atas dapat
dilihat bahwa persepsi siswa tentang kua-
litas guru, kesesuaian praktik kerja indus-
tri, dan hasil praktik kerja industri berpe-
ngaruh dan berkontribusi terhadap em-
ployability skills sehingga dapat mem-
bantu pemerolehan dan pengembangan

employability skills siswa. Pembelajaran
di sekolah dan industri akan membantu
siswa dalam pembentukan employability
skills. Hal ini tentunya juga didukung de-
ngan adanya guru di sekolah dan instruk-
tur di industri yang berkualitas. Semua-
nya saling melengkapi dan mendukung
pembentukan employability skills siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat diambil kesimpulan sebagai beri-
kut. (1) Persepsi siswa terhadap kualitas
guru, kesesuaian praktik kerja industri,
dan hasil praktik kerja industri berpenga-
ruh dan berkontribusi terhadap employ-
ability skills siswa baik secara parsial
maupun secara simultan. (2) Kesesuaian
praktik kerja industri memberikan kontri-
busi yang besar karena praktik kerja in-
dustri akan membentuk mental siswa se-
bagai tenaga kerja yang siap kerja dan
memberikan pengalaman yang tepat bagi
siswa dalam mengenali lingkungan kerja
dan pekerjaan yang nantinya akan dilaku-
kan siswa saat bekerja sesuai kompetensi
keahliannya. (4) Hasil praktik kerja in-
dustri merupakan kontribusi yang paling
kecil di antara variabel lainnya karena
adanya perbedaan subjek yang menilai
dan sikap masing-masing siswa terhadap
hasil yang diperoleh.

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat diberikan saran sebagai berikut. (1)
Guru hendaknya memberikan informasi
yang luas mengenai employability skills
kepada siswa dan memberikan teladan/
contoh bagi siswa karena informasi dan
sikap merupakan bentuk stimulus yang
membantu pembentukan persepsi. (2)
Melihat adanya pengaruh kesesuaian dan
hasil praktik kerja industri, pihak sekolah
harus terus melakukan evaluasi terhadap
hasil monitoring untuk kesesuaian tempat
praktik kerja industri dan bidang pekerja-
an yang dilakukan siswa dan melakukan
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kerjasama dengan pihak industri untuk
penyusunan program kegiatan berdasar-
kan materi yang telah diterima siswa dan
kebutuhan. (3) Pihak industri memberi-
kan tempat dan kesempatan yang luas ke-
pada siswa untuk melaksanakan praktik
kerja industri serta memberikan pekerja-
an yang sesuai dengan kompetensi ke-
ahliannya dan berhubungan dengan pe-
kerjaan yang ada di lapangan. (4) Siswa
harus lebih tekun dan serius dalam me-
laksanakan praktik kerja industri dengan
mencari tempat dan bidang pekerjaan
yang sesuai dengan kompetensi keahlian-
nya dan aktif mengikuti kegiatan pe-
ngembangan soft skills. (5) Penelitian le-
bih lanjut baik yang bersifat eksperimen-
tal atau non eksperimental untuk menye-
lidiki pengaruh dari kegiatan sekolah
lainnya dapat dilakukan untuk mendapat-
kan pemahaman yang jelas tentang apa
yang dibutuhkan untuk penanaman dan
pengembangan employability skills.
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